BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan peserta didik diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ekstrakurukuler ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan kepribadian, minat dan kemampuannya diberbagai bidang diluar bidang akademik. Kepramukaan sebagai kegiatan ekstra wajib ada pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.Khusus peneliti disini memilih melakukan pengamatan atau penelitian ditingkat Madrasah Ibtidaiyah di MI. Raudlatul Munadhirin.Peneliti menganggap bahwa di MI Raudlatul Munadhirin ini memiliki keistimewaan dalam ekstra kepramukaan, peneliti juga menemukan kecocokan antara judul yang dipilih dengan lembaga MI. Raudlatul Munadhirin khususnya diekstra kepramukaan.
Pada saat kegiatan pramuka di MI Raudlatul Munadhirin berlangsung peneliti melihat peserta didiknya sangat rapi baik dalam berseragam, berbaris  dan hadir ke sekolahpun sangat disiplin dengan tepat waktu. Kedisiplinan dalam ekstra pramuka juga membawa dampak positif dalam proses belajar mengajar, sebab jika karakter kedisiplinan telah dididik pada waktu tertentu seperti halnya ekstra pramuka, maka siswa akan menjadi terbiasa.
Peneliti dapat mengetahui dengan jelas tentang keadaan ekstra pramuka di MI Raudlatul Munadhirin melalui pengamatanya ketika melaksanakan PPLK II di MI Raudlatul Munadhirin. Selain melalui kegiatan itu, peneliti juga  dapat membuktikan dengan adiknya sendiri yang sudah menjadi alumni, ketika adiknya bersekolah di MI Raudlatul Munadhirin peneliti mengamati kedisiplinan adiknya dalam mengikuti ekstra pramuka baik dalam berseragam dan mengerjakan tugas tugasnya. Sehingga peneliti memilih judul “ Pembentukan Karakter Disiplin Siswa dalam Kegiatan Kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton”.
Dasar hukum pramuka menurut undang-undang no 12 tahun 2010 berbunyi “ tentang gerakan pramuka.” Sedangkan menurut permindikbud no 63 tahun 2014 yaitu berbunyi” a.) bahwa pendidikan kepramukaan dilaksanakan untuk menginternalisasikan nilai ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan sosial, kecintaan alam dan kemandirian pada peserta didik, b.) bahwa nilai-nilai dalam sikap dan keterampilan sebagai muatan kurikulum 2013 dan muatan pendidikan kepramukaan dapat bersinergi secra koheren, c.) bahwa sehubungan dengan pertimbangan sebagaimana yang dimaksud pada hururf a dan b perlu menetapkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan tentang pendidikan kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi pendidikan dasar dan pendidikan menengah.[footnoteRef:1] [1: http:// Mintotulus.files.word press.com/Permindikbud-no-63-tahun-2014. Dakses pada tanggal 18 mei 2018 pukul 10.35] 

Pendidikan yaitu kebutuhan setiap individu untuk memperbaiki kehidupannya, terutama kepribadian. Pendidikan dilakukan berdasarkan sistematis dan terencana. Pendididkan anak didapat tidak hanya disekolah saja, namun didalam keluarga dan lingkungan masyarakat pun seorang anak pasti akan mendapatkannya. Pendidikan anak pertama kali didapat dalam keluarga, mulai dari bayi hingga sampai usia untuk memasuki pendidikan di sekolahnya. Sebagaiman adanya kefasean serta keserasian dalam sekolah yaitu anak berumur 3-13 tahun. Pada akhir masa ini timbul sifat trotz, kedua dimana anak mulai serba membantah lagi terutama pada orang tuanya, karena keyakinannya dianggap benar dan sebagainya.[footnoteRef:2] [2: Desmita,M.Si,2009. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Batu Sangkar. PT. Remaja Rosdakarya.] 

Kepramukaan tentu sudah sering kita dengar, apalagi kita jumpai disekolah-sekolah. Kepramukaan disini dilakukan diluar jadwal pembelajaran,yang biasa kita kenal dengan ekstrakurikuler. Namun dengan adanya ekstra pramuka semua siswa dan siswi harus ikut. Dengan beberapa fenomena yang ada, ektra pramuka ini tidak banyak diminati khususnya disekolah tingkat menengah, mereka menganggap ekstra pramuka bukanlah hal yang penting, bahkan menurut mereka hanyalah kegiatan yang melelahkan, akan tetapi bagi mereka yang telah aktif dalam ektra kepramukaan, tentu menganggap ekstra pramuka adalah kegiatan yang menyenangkan, penuh tantangan dan kegembiraan. Sejauh ini ekstra pramuka disekolah dasar, rata-rata semua siswa dan siswi tidak mengikuti , sebab selain belum tahu manfaat dari pramukaitu sendiri, mereka banyak yang mengikuti karena keterpaksaan. Namun hal semacam itu akan membawa dampak positif, sebab mereka yang telah dilatih sejak dini, dan dapat menyenangi hatinya, maka dia akan selalu ingin aktif dalam ektra kepramukaan.
 Kedisiplinan, jika kita masukkan dalam ekstra kepramukaan, tentu sangatlah penting, sebab dalam ekstra kepramukaan, siswa selain bisa belajar, bisa menyelesaikan tantangan, juga dituntut agar memiliki sikap yang disiplin yaitu, disiplin waktu, disiplin dalam berseragam, dan disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Ketika anak dapat disiplin dan menjadi siswa siswi yang disiplin dalam ekstra kepramukaannya, maka kemungkinan besar siswa siswi itu dapat disiplin dalam proses pembelajarannya sehari hari, disiplin dalam berseragam, disiplin dalam waktu proses pembelajaran berlangsung dan disiplin dalam waktu menyelesaikan tugas-tugasnya.

B. Fokus Penelitian
Secara umum fokus penelitian ini adalah pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton. Secara khusus fokus penelitian ini diarahkan pada masalah – masalah berikut :
1. Ekstra Kepramukaan
2. Kedisiplinan Siswa

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan focus penilitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanapembentukan karakter kedisiplinan siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton?
2. Apa saja pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahuipembentukan karakter kedisiplinan siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton.
2. Untuk mengetahuipembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Memberi pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana proses pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan khususnya di tingkat sekolah dasar. 
2. Bagi Kepala Sekolah
Menjadi masukan agar kedisiplinan itu tetap terjaga dilembaga yang telah dibinanya.
3. Bagi Guru
Dapat mempertahankan dan selalu menjaga kediplinan siswa yang sudah tertata.
4. Bagi Pembina
Menjadi motivasi untuk selalu mempertahankan dan menambah lagi kedisiplinan yang telah ada agar tidak hanya khusus dalam kegiatan kepramukaan tapi dalam pembelajaran juga.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Jenis  Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif , penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi dan tindakan dalam konteks alamiah dengan metode alamiah.
Penelitian ini mendeskripsikan tentang pembentukan karakter siswa melalui ekstra kepramukaan di MI.Raudlatul Munadhirin.Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan konstruktivisme yaitu pendekatan yang bersifat membangun dan membentuk karakter siswa.

b. Pendekatan  Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan konstruktivisme yaitu pendekatan yang sifatnya membangun dan membentuk karakter anak. Dimana pengetahuan dikembangkan secara aktif oleh pelajar itu sendiri dan tidak diterima secara pasif dari orang sekitarnya, prinsip pendekatan konstruktivisme yaitu peserta didik belajar melalui interaksi dengan guru atau teman, peserta didik memperoleh ilmu secara bertahap dalam berinteraksi dengan pakar.[footnoteRef:3] [3: http://tjulifa.wordpress.com/2013/11/15/pendekatan-konstruktivismekontekstualproblem-solvingpmri/ diakses 10 april 2018 pukul 11.30] 


2. Kehadiran Peneliti
Peneliti mulai melakukan penelitian melalui observasi pertama dibulan oktober - november dimana pada waktu itu peneliti sedang melakukan pplk II di MI. Raudlatul Munadhirin. Observasi pertama yang dilakukan peneliti dapat membangkitkan semangatnya untuk memilih akan melakukan penelitian di MI. Raudlatul Munadhirin.

3. Lokasi Penelitian
Tempat  atau lembaga yang dipilih sebagai penelitian yaitu di MI. Raudlatul Munadhirin, tepatnya di Jl. Pakuniran no. 15 Pandean Paiton Probolinggo, dengan email MI.raudlatulmunadhirin15@gmail.com, alamat web mi.raudlatulmunadhirin.blogspot.com. alasannya mengambil tempat ini yaitu sekolah ini mempunyai kedisiplinan dan keaktifan dalam pramuka. Selain pendidikannya bagus gurunya juga baik, ramah dan bersatu.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber yang kami dapatkan dari kepala sekolah, guru-guru dan siswa di sekolah MI. Raudlatul Munadhirin.Sumber data ini ada tiga macam yaitu, primer, sekunder dan tersier.
a. Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelonpok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian (benda).
Sumber data primer terdiri dari peneliti, Kepala sekolah, Pembina pramuka, siswa.
 Kelebihan dari sumber data ini adalah data lebih mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan kekurangannya yaitu membutuhkan waktu yang relative lebih lama
b. Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada ataupun arsip. 
Sumber data sekunder terdiri dari lingkungan pendukung,sarana dan prasarana,media dan strategi.
Kelebihan dari sumber data ini yaitu waktu dan biaya yang dibutuhkan relatif lebih sedikit dibandingkan pengumpulan data primer, sedangkan kekurangannya yaitu jika sumber data terjadi kesalahan maka akan dapat berpengaruh pada hasil penelitian.[footnoteRef:4] [4: https://www.kanalinfo.web.id>2016-10-19>pengertiandata primer dan sekunder] 

c. Sumber data tersier adalah suatu kumpulan dan kompilasi sumber primer dan tersier, catalog perpustakaan dan daftar bacan.[footnoteRef:5] [5: http://id.m.wikipedia.org>wiki>sumbertersier] 

Sumber data tersier terdiri dari faktor pendukung.

5. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan agar adanya bukti dan fakta sebagai cara yang objektif, falit dan tidak ada penyimpangan – penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya. Pengumpulan data ini peneliti menggunakan tehnik sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Menurut Kusumah pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.[footnoteRef:6] [6: Kusumah Wijaya dan Dwitagama Dedi.2011. Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Indeks] 

Pada bulan oktober – november peneliti melakukan observasi pertama di MI. Raudlatul Munadhirin, peneliti melakukan pengamatan terhadap ekstra kepramukaan yang dapat membentuk karakter kedisiplinan siswa dalam kegiatan kepramukaan.
b.  Metode wawancara
Menurut Sugiono wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontuksikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:7] [7: iSugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Jakarta:Alfabeta, CV. Bandung, 2013.] 

Metode ini digunakan untuk memperoleh sumber data atau informasi dari kepala sekolah, guru, pembina pramuka dan siswa.
c. Dokumentasi 
Menurut suharsimi arikunto, metode dokumentasi merupakan pengumpulan data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:8] [8:  Suharsimi Arikunto, Op. Hal 131] 


6. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari observasi, wawancar dan dokumentasi, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Dalam menganalisis digunakan teknik yang sesuai dengan data yaitu data deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif adalah menentukan dan memikirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan sikap yang nampak atau suatu proses yang sedang berlangsung.[footnoteRef:9] [9: Winarno Herakunto, Pengantar Pendidikan Ilmiah Dasar dan Metode.Bandung: Tarito, 1990.] 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Penelitian ini menggunakan tahapan tri angulasi untuk menguji kredibilitas data, tahapan tri angulasi teknik untuk mengecek data dari para informan.

8. Tahap – Tahap Penelitian
Dalam sebuah penelitian memerlukan beberapa tahapaan, adapun tahapan – tahapan dalam penelitian di MI. Raudlatul Munadhirin adalah sebagai berikut:
1. Rencana tindakan
Sebagai langkah awal penelitian, diperlukan beberapa macam perencaan yaitu :
a. Memohon izin kepada Kepala Madrasah bahwa Peneliti akan melakukan penelitian di lembaga MI. Raudlatul Munadhirin.
b. Membuat perencanaan penelitian yang meliputi lembar observasi, wawancara dan lain sebagainya.
c. Menyusun apa yang akan ditanyakan dan apa yang akan diteliti.
d. Menyiapkan media, peralatan dan lain – lain.
e. Menyusun langkah – langkah penelitian guna mendapat data yang valid.
2. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan yang direncanakan dalam penelitian di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton sebagai berikut :
a. Menyampaikan tujuan utama dalam melakukan penelitian kepada Kepala Madrasah, guru, pembina kepramukaan.
b. Menyampaikan secara garis besar apa saja yang akan  diteliti dalam penelitian ini.
c. Meneliti pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI. Raudlatul Munadhirin.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun skripsi digunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab. Yang mana masing – masing disusun secara sistematis dan merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisah antara bab satu dengan bab yang lain.
BAB I  merupakan pendahuluan yang didalamnya dipaparkan latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini,secara garis besar merupakan keseluruhan isi pembahasan, yang mna hal ini untuk mempermudah dalam memberikan gambaran yang menjelaskan pembahasan secara keseluruhan.
BAB II berisi tentang landasan teori, dalam hal ini ada dua  pembahasan yaitu, yang pertama kepramukaan yang meliputi pengertian kepramukaan, pendidikan kepramukaan, sejarah kepramukaan, prinsip dasar kepramukaan dan arti lambang gerakan kepramukaan. Yang kedua yaitu, kedisiplinan yang meliputi, pengertian kedisiplinan,
BAB III akan membahas tentang gambaran umum MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton yang meliputi sejarah berdirinya MI. Raudlatul Munadhirin, visi dan misi MI. Raudlatul Munadhirin, keadaan guru, siswa, keadaan sarana prasarana, keadaan struktur organisasi penyajian dan analisis data.
BAB IV adalah pembahasan yaitu seorang penelitiakan memaparkan penjelasan proses pelaksanaan dalam suatu penelitian.
BAB V adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan kesimpulan dari pembahasan yang bersifat empiris. Kemudian di lanjutkan dengan pemberian saran-saran.
31

38


BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembentukan Karakter
Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak biasanya bertahan sampai masa remaja. Orang tua bias mempengaruhi baik atau buruk, pembentukan kebiasaan anak-anak mereka.[footnoteRef:10] [10:  Thomas lickona, character matters ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ) h 50.] 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran yang didalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang bias mempengaruhi perilakunya.
1. Faktor-faktor pembentukan karakter
a. Faktor Biologis
Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa sejak lahir.
b. Faktor Lingkungan
Disamping faktor-faktor hereditas (factor endogen) yang relative konstan sifatnya, milieu yang terdiri antara lain atas lingkungan hidup, pendidikan, kondisi dan situasi hidup dan kondisi masyarakat semuanya berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter.[footnoteRef:11] [11:  Kartini Kartono, teori kepribadian, ibid, h 16.] 

Dapat diliat dari penjelasan diatas, bahwasannya tidak hanya faktor dari dalam saja yang mendukung terbentuknya karakter anak namun faktor lingkungan atau faktor dari luar juga sangat berpengaruh bagi anak terutama dalam proses pembentukan karakternya.
2. Proses pembentukan karakter
Karakter terbentuk melalui berbagai proses pembelajaran yang didapat dari berbagai tempat seperti rumah, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal. Pihak yang bersangkutan dalam pembentukan karakter seseorang antara lain keluarga, guru, dan teman. Karakter biasanya berkaitan erat dengan tingkah laku seseorang.

B. Kedisiplinan
Secara etimologis “disiplin” berasal dari bahasa latin, desclipina yang menunjukkan kepada kegiatan belajar mengajar. Sedangkan “siswa” dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai pengeertian orang yang sedang berguru. Kedisioplinan siswa dalam lingkungan sekolah adalah sangat perlu, karena karena kedisiplinan akan menghasilkan karya yang diharapkan.[footnoteRef:12] [12: http://Kholifah.com.wordpress.com>Kedisiplinan Siswa.2014] 

Dalam arti luas kedisiplinan adalah cermin kehidupan masyarakat bangsa, maknanya, dari gambaran tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang dimilikinya.Sementara itu cermin kedisiplinan mudah terlihat pada temmpat-tempat umum.Lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan disekolahnya. Dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku.[footnoteRef:13] [13:  Javardyans.blogspot.com>Pengertian Disiplin.2012] 

Berdasarkan pengerian yang tertera diatas, dapat diambil kesimpilan bahwasannya anak yang disiplin itu, yang tidak pernah lepas dari peraturan dan tatatertib yang berlaku di sekolah.
1. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan :
a. Faktor internal (dari dalam), yaitu berdasarkan kesadaran diri yang mendorong seseorang untuk menerapkan disiplin pada dirinya
b. Faktor eksternal (dari luar) terdiri dari tiga faktor yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Disiplin yaitu dalam kehidupan sehari-hari manusia memerlukan aturan-aturan atau tata tertib agar segala tingkah laku berjalan sesuai dengan aturan yang ada, pendidikan tepat waktu atau lainnya dapat diambil sahabat Umar bin khattab ra “waktu bagaikan pedang apabila tidak digunakan maka pedang itu akan memotong pemiliknya” artinya jika tidakmenggunakan waktu sebaik-baiknya, maka waktu itu akan membuat diri kita sendiri sengsara, oleh karena itu kita menggunakan waktu seefisien mungkin.kita diperintahkanuntuk tepat waktu termasuk tepat waktu dalam belajar yang sangat penting bagi siswa.[footnoteRef:14] [14: www. Perkuliahan.com>Makalah tentang Kedisiplinan Siswa.2013] 

Dari situlah betapa pentingnya disiplin bagi kehidupan bagi kehidupan kita, tidak hanya disiplin dalam belajar dan berpakaian tetapi dalam hal waktu pun sangat dibutuhkan kedisiplinan, kedisiplinan dapat membawa kita ke dalam hal yang positif dan berguna sebab kita dapat mengatur waktu sebaik mungkin. Tidak menyia-nyiakan waktu yang ada dan selalu menghargai waktu.
2. Jenis Kedisiplinan
Ada 4 jenis disiplin utama siswa di sekolah antara lain :
a. Disiplin Berpakaian
b. Disiplin Berpenampilan
c. Disiplin Belajar
d. Disiplin Lingkungan[footnoteRef:15] [15: https://www.matrapendidikan.com>4-jenis-disiplin-siswa-di-sekolah.Diakses tanggal 26 juni 2018 pukul 14.33] 

Dari keempat jenis kedisiplinan tersebut, sangatlah wajib ada didalam sekolah sebab dari keempat itu sangat menentukan baik dan tidaknya siswa dalam menata dirinya untuk selalu melaksanakan kedisiplinan.

C. Kepramukaan
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan khusus yaitu kepramukaan.[footnoteRef:16] [16: http://Akhmadsudrajat.wordpress.com diakses tanggal 10 april 2018] 

Pramuka adalah anggota gerakan pramuka yang terdiri dari anggota muda yaitu peserta didik siaga, penggalang, penegak, pendega, dan anggota dewasa yaitu Pembina prmuka, pembantu Pembina pramuka, pelatih Pembina pramuka, Pembina professional, pamong saka dan instruktur saka, pimpinan saka, andalan, pembantu andalan, anggota mabi dan staf karyawan kwartir. Gerakan pramuka adalah nama organisasi pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga yang menggunakan prinsipdasar pendidikan kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan.
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis, di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur dan terarah, dengan menerapkan prinsip dasar dan metode kemerdekaan, yang sasarn akhirya adalah terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup. Kegiatan kepramukaan mengandung dua nilai, yaitu nilai formal atau nilai pendidikannya yaitu pembentuk watak dan nilai material yaitu nilai kegunaan praktiknya. Sifat pendidikan kepramukaan = terbuka, universal, patuh dan taat terhadap semua peraturan dan perundang-undang dan non politik.
1. Sejarah Kepramukaan
Sejarah pramuka terdapat enam masa yaitu, masa hindia belanda, masa pendukung jepang, masa perang kemerdekaan, masa pasca perang kemerdekaan hingga 1961, masa 1961-1999 dan masa 1999-sekarang.
2. Prinsip Dasar Kepramukaan
Prinsip dasar kepramukaan mencakup : iman dan takwa kepada Tuhan yang maha esa, peduli terhadap bangsa, tanah air, sesame hidup dan alam serta isinya, peduli terhadap diri sendiri, taat kepada kode kehormatan pramuka. Metode kepramukaan adalah cara memberikan pendidikan kepada peserta didik melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan, dan menantang yang disesuaikan kondisi, situasi dan kegiatan peserta didik.[footnoteRef:17] [17: Anggadireja,T Jana,dkk,2014.Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar. Jakarta. Kwartir Nasional Gerakan Pramuka.] 

Prinsip pramuka sangat berperan terhadap mampu atau tidaknya peserta didik dalam mengikuti ekstra kepramukaan, sebab dalam prinsip pramuka ini siswa diajari langsung berinteraksi kepada alam dan ketakwaannya juga terhadap agama.
3. Lambang Gerakan Pramuka
Lambang gerakann pramuka adalah silhouttte Tunas Kelapa yang diciptakan oleh bapak Soenardjo Admodipuro yang memiliki kiasan lambing sebagai berikut :
a. Buah nyiur yang berarti tiap anggota
b. Buah nyiur bertahan lama artinya tiap anggota pramuka adalah seorang yang rohaniyah dan jasmaniah sehat, kuat, ulet dan besar tekadnya
c. Nyiur dapat tumbuh dimana saja, artinya seorang pramuka dapat berinteraksi dengan masyarakat
d. Nyiur menjulang tinggi dan lurus ke atas artinya seorang pramuka memiliki cita-cita yang tinggi, mulia
e. Akar nyiur tumbuh kuat artinya seorang pramuka memiliki keyakinan dan landasan-landasan yang baik, benar dan kuat
f. Nyiur adalah pohon yang serba guna yaitu manusia yang berguna dan membaktikan diri kepada kepentingan tanah air, bangsa dan Negara.[footnoteRef:18] [18:  Tim Masmedia.2013. Kami Pramuka Siaga. Jakarta. PT. Masmedia Buana Pustaka.hal 6-7] 

Lambang gerakan pramuka sangat berperan dalam meneguhkan pendirian anggotaanya dengan setiapa lambing yang menunjukkan hal-hal yang positif.
4. Jenjang Pramuka
Pramuka terdapat 2 jenjang yaitu pramuka pramuka siaga dan pramuka penggalang. Dimana lebih jelasnya lagi mengenai pengertian dari kedua jenjang yaitu:
a. Pramuka siaga
Pramuka siaga yaitu pertemuan untuk golongan pramuka siaga. Pramuka siaga diselenggarakan dalam gabungan dari bentuk (a) permainan bersama, (b) pameran siaga, (c) pasar siaga, (d) darmawisata, (e) pentas seni budaya, (f) karnaval, (g) perkemahan satu hari/ persari.[footnoteRef:19] [19: http://fitri2.webly.om>kegiatanpramuka. Diakses tanggal 17 april 2018] 

Pramuka siaga merupakan kegiatan pramuka ditingkat bawah atau dasar, dalam pramuka tingkat siaga ini pembinanya sekurang-kurang berusia 20 tahun.
b. Pramuka penggalang
Pramuka penggalang adalah sebuah tingkatan dalam pramuka setelah siaga. Biasanya anggota pramuka tingkat penggalang berusia 11-15 tahun. Pramuka penggalang dapat digolongkan dalam beberapa tingkat, yaitu (a) penggalang ramu, (b) penggalang rakit, (c) penggalang terap, dan (d) penggalang garuda.[footnoteRef:20] [20: https://id.m.wikipedia.org>wiki>pramukapenggalang. Diakses tanggal 17 april 2018] 

Pramuka penggalang merupakan kegiatan pramuka ditingkat atau, dimana pebinanya berusia 21.

2. Peneliti Pendahulu
Berdasarkan hasil peneliti terdahulu mengenai kegiatan kepramukaan di MI Miftahul Ulum Pancur-1 Mayong Jepara, berjalan cukup bagus. Hal ini dibuktikan dengan perencanaannya yang terstruktur. Sedangkan dalam disiplin masih menerapkan sistem keterpaksaan, hal ini disebabkan karena adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan kegiatan kepramukaan dalam menunjang kurikulum 13.
Sedangkan berdasarkan  hasil penelitian penulis mengenai kegiatan kepramukaan di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton juga berjalan cukup baik. Hal ini diuktikan dengan prestasi demi prestasi yang diperolehnya diberbagai perlombaan. Sedangkan dalam hal pembentukan disiplin di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton melalui sistem kebiasaan, sebab dengan begitu siswa akan terbiasa melaksanakan kedisiplinan. 

BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah Madrasah
Yayasan Pondok Pesantren Arriyadlah adalah Yayasan yang bergerak dibidang Pendidikan Keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Yayasan ini mengelola sebuah Pondok Pesantren yang bernama Arriyadlah, Pondok Pesantren ini lebih dahulu ada sebagai lembaga pendidikan formal sebagaimana layaknya pondok-pondok pesantren pada umumnya. Pondok pesantren ini mempunyai sarana pendidikan formal dari tingkat Raudlatul Atfal , Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah.
Yayasan Pondok Pesantren Arriyadlah ini berdiri sejak 50 tahun yang silam, tepatnya pada tanggal 22 Oktober 1951, yang didirikan dan diprakarsai oleh KH. MAWARDI, seorang tokoh pejuang dari Madura yang akhirnya menetap disana. Pada awalnya yayasan ini hanya menangani pendidikan agama dan non formal, karena masyarakat di situ pada waktu itu sangat awam dan rawan, tanpa harus ada pengembangan pada bidang-bidang lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman berdirilah pendidikan formal di Yayasan Pondok Pesantren Arriyadlah, antara lain: Raudlatul Atfal , Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Nama dari Madrasah Ibtidaiyahnya yaitu MI. Raudlatul Munadhirin.


2. Letak Geografis
a. Nama Sekolah			: MI RM
b. Alamat Sekolah		: Jl. Pakuniran Pandean Paiton
c. Kelurahan/Desa		: Pandean
d. Kecamatan			: Paiton
e. Kabupate			: Probolinggo
f. Surat kepemilikan		: Yayasan
g. Luas Tanah			: 500 m2
h. Status bangunan		: milik sendiri
i. Jarak sekolah ke upt Kec.	: 4 km
j. Jarak sekolah ke pusat kabupaten	: 50 km

3. Visi dan misi
Setiap lembaga pendidikan akan memiliki visi dan misi sebagai prinsip dan tujuan di lembaga tersebut, berikut adala visi dan misi di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton.
Visinya yaitu  
a) Membangun generasi progresif yang berakhlaq mulia, berperilaku ilmiah yang kritis, Mandiri serta memiliki komitmen kebangsaan .
Misinya yaitu 
a. Menyelenggarakan pendidikan kratif , inofatif membentuk generasi unggul  di segala bidang untuk bersaing ,menghadapi tantangan.
b. Menyelenggarakan pendidikan yang mengutamakan nilai nilai islam 
c. Menyelenggarakan pendidikan yang berakhlaqul karimah untuk mencetak generasi teladan baik bagi diri sendri maupun untuk rang lain.
d. Menyelenggarakan pendidikan untuk mengahasilkan lulusa yang berkualitas,unggul dalam bidang akademik ,non akademik,Moral dan kemandirian 
e. Menjalin kerja sama engan berbagai pihak untuk meningkatkan  kualitas dan relevansi  pendidikn di madrasah
f. Memberdayakan potensi lingkungan untuk membangun sikap persaudaraan yang kuat.

4. Tujuan 
a. Mencetak kader generasi muda yang mempunyai dasar-dasar agama Islam yang kuat
b. Mengembangkan lembaga madrasah ibtidaiyah menjadi lembaga pendidikan yang mampu bersaing dengan lembaga lainnya 
c. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh bagi alumni untuk mengabdikan diri pada masyarakat
d. Membentuk lembaga pendidikan menjadi kebanggaan masyarakat sekitar madasah
e. Menyiapkan generasi yang mempunyai karakter atau sikap yang baik sehungga dapat mengangkat harakat dan martabat pendidikan di madrasah  ibtidaiyah.

5. Struktur Organisasi Madrasah
Adapun struktur organisasi di MI. Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton yaitu :
Kepala Madrasah		: Firdaus Ainul Yaqin, M.Pd.i
Wakil Kepala			:   Totok Purnomo, S.Pd.i
Komete			:   Masyhudi
Kabag.Kurikulum		:   Rofi’a,S.Pd.i
Kepala TU			:   Samsul Haeri
Wakil TU			:   Faisal Vebrianto, S.Pd.i
Kepala Perputakaan		:   Abd.Rozaq, S.Pd
Bendahara			:   Hj. Mabrurah, S.Pd.i
Wali Kelas			: 1. Hj. Mabrurah, S.Pd.i
				: 2.Suyati, S.Pd
				: 3. Abd.Rozaq
					: 4. Rofi’a,S.Pd.i
					: 5.Sri Wahyuni, S.Pd
					: 6. Totok Purnomo, S.Pd.i
Guru Tetap Yayasan		:  Halimah, S.Pd.i
				:   Samatri, S.Pd.SD
				:   Futuhah
				:   Nunung Kurniawan, S.Pd.i
				:   Suryadi Maksum, S.Pd
STRUKTUR ORGANISASI
MI Raudlatul Munadhirin PandeanPaiton

 (
Ketua Yayasan
KH. Zuhri Mawardi
Kepala Sekolah
Firdaus Ainul Yaqin,M.Pd.I
Sekretaris
Samsul Haeri
Waka kurikulum
Rofi’a
,S.Pd.I
Komite Sekolah
Mashudi
Bendahara
Sri Wahyuni,S.Pd.
Waka kesiswaan
Totok Purnomo,S.Pd.I
Wali kelas I
Hj. Mabruroh,S.Pd.I
Wali kelas II
Suyati,S.Pd.I
Wali kelas III
Abd. Razaq
Wali kelas IV
Rofi’a,S.Pd..I
Wali kelas V
Sri Wahyuni,S.Pd.
Wali kelas VI
Totok Purnomo,S.Pd.I
)


















6. Keadaan Guru dan Karyawan di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton.
Mengenai jumlah guru MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton, dilihat dari tabel sbb :
Tabel 1
Daftar nama guru dan karyawan MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton
	No
	Nama Guru
	L/P
	Jabatan
	Ijazah
	Jumlah Jam
	Mapel

	1
	Firdaus Ainul Yaqin, M. Pd.I.
	L
	Kepsek
	S2
	5
	Bahasa Arab

	2
	Totok Purnomo,S.Pd.I
	L
	Waka 
	S1
	7
	Pjok/Ipa

	3
	Rofi’a,S.Pd.I
	P
	Wakur 
	S1
	8
	Tematik 

	4
	Faisal Vibriyanto,S.Pd.I
	L
	Guru
	S1
	7
	Bahasa inggris

	5
	Nunung Kurniawan,S.Pd.I
	L
	Guru
	S1
	5
	Matematika 

	6
	Abd. Razaq
	L
	Guru
	SMA
	6
	Pkn 

	7
	Suryadi Maksum,S.Pd.I
	L
	Guru
	S1
	7
	Al qur’an Hadist

	8
	Samsul Haeri
	L
	Sekretaris
	SMA
	8
	Tik 

	9
	Hj. Mabruroh,S.Pd.I
	P
	Guru
	S1
	10
	Tematik

	10
	Halimah,S.Pd.I
	P
	Guru
	S1
	10
	Tematik 

	11
	Suyati,S.Pd
	P
	Guru
	S1
	9
	Bahasa inggris

	12
	Samatri,S.Pd.Sd
	P
	Guru
	S1
	9
	Bahasa Arab

	13
	Sri Wahyuni,S.Pd
	P
	bendahaa
	S1
	6
	Pkn 


(sumber data : MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton)

7. Keadaan Siswa MI Raudlatull Munadhirin Pandean Paiton
Didalam proses belajar mengajar terdapat objek yaitu guru sebagai pemberi ilmu dan subjek yaitu siswa sebagai peserta didik yang menerima ilmu. Karena tanpa adanya keduanya proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancer.
Siswa merupakan satu kumpulan manusiawi yang berupa sentral dalam belajar mengajar, siswa yang memiliki cita cita dimasa depannya.
Adapun keadaan siswa di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton ini sesuai dengan yang peneliti peroleh, jumlah atau keadaan siswa MI Raudlatul Munadhirin berjumlah yaitu 171 siswa, dimana terdiri dari laki laki berjumlah 98 dan perempuan berjumlah 63 siswa. 

Tabel II
Jumlah keseluruhan siswa
	NO
	Kelas
	Laki - laki
	Perempuan
	jumlah

	1
	I
	10
	16
	26

	2
	II
	15
	18
	33

	3
	III
	14
	18
	32

	4
	IV
	22
	4
	26

	5
	V
	18
	7
	25

	6
	VI
	19
	10
	29

	Jumlah
	171


( Sumber Data : MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton )

8. Keadaan Sarana dan Prasarana
a. Gedung
MI. Raudlatul Munadhirin memiliki 8 buah gedung, dimana diantaranya terdapat 6 kelas, 1 kantor dan 1 perpustakaan. Gedug sekolah merupakan salah satu hal penting bagi lembaga pendididkan karena sebagian besar pendidikan dan pengajaran lebih banyak dilakukan didalam kelas/gedung disbanding di luar.


b. Masjid 
Dalam mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Masjid digunakan sebagai sarana praktik siswa dalam kegiatan keagamaan seperti sholat jum’at, sholat dhuha, dan kegiatan keagamaan lainnya.
c. Koperasi 
Koperasi merupakan sarana yang penting juga bagi lembaga untuk menertibkan siswa dalam hal berjajan, selain jajanannya yang higines juga dapat memudahkan siswa berjajan tanpa harus keluar dari lembaga sendiri.
d. Kamar mandi
Kamar mandi juga termasuk sarana yang sangat dibutuh dalam lembaga, sarana kamar mandi disini terdapat 2 buah kamar mandi, yang pertama kamar mandi untuk guru dan kedua kamar mandi untuk siswa.

B. Deskripsi Data
1. Hasil observasi
Pada tanggal 16 mei 2018 peneliti melakukan observasi di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton untuk mengamati bagaimana pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan di MI Raudlatul Munadhirin.



2. Hasil wawancara
Seorang kepala madrasah berperan sangat penting dalam mewujudkan cita-cita madrasahnya tersebut begitu agarmenjadi lebih baik dari hari-hari sebelumnya.
Dalam hal ini kepala madrasah berperan sangat penting dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Karena guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah pendidikan.
Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien guru juga dituntut untuk selalu menjaga kedisiplinan siswanya. Karena kedisiplinan siswa sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Untuk  mengetahui hal tersebut, peneliti mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang berperan aktif  di madrasah MI Raudlatul Munadhirin di ruang kantor Madrasah tentang bagaimana pembentukan karakter disiplin siswa dalam kegiatan kepramukaan. Pihak- pihak tersebut adalah sebagai berikut :
a. Kepala Madrasah
1) Disiplin Berpakaian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Kepala Madrasah tentang kedisiplinan dalam berpakaian sebagaimana berikut :
[bookmark: _GoBack]“Saya sebagai kepala madrasah sangat bangga terhadap kerapian siswa dalam berpakaian. Dengan melalui pembiasaan.
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa “Kepala madrasah menuturkan bahwa kedisiplinan siswa dalam pembentukan karakter disiplin siswa dapat dibentuk melalui pembiasaan, dengan selalu mengingatkan siswa agar selalu bersikap disiplin baik didalam kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan.” [footnoteRef:21] [21:  Lihat transkrip wawancara nomor :01-1/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

2) Disiplin berpenampilan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Kepala Madrasah tentang kedisiplinan dalam berpenampilan sebagaimana berikut :
“ Saya sebagai kepala madrasah juga ikut mengingatkan masalah penampilan siswa mulai dari berangkat hingga pulang kembali ke rumah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa “penampilan siswa sangat diawasi mulai siswa berangkat dari rumah hingga pulang kembali ke rumah selalu rapi.”[footnoteRef:22] [22:  Lihat transkrip wawancara nomor :01-2/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 

3) Disiplin Belajar
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Kepala Madrasah tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“ saya sebagai kepala madeasah menganggap belajar siswa efektif dan kondusif serta sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah diterapkan..”
 Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“kepala madrasah menganggap belajar siswa sudah efektif dan kondusif baik belajar didalam kelas maupun diluar kelas pada saat kegiatan kepramukaan.”[footnoteRef:23] [23:  Lihat transkrip wawancara nomor :01-3/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

4) Disiplin Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Kepala Madrasah tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai kepala madrasah selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan dengan membiasakan diri menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“kepala madrasah selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan dan selalu membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”[footnoteRef:24] [24:  Lihat transkrip wawancara nomor :01-4/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 

b.  Guru 
1. Disiplin Berpakaian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan guru tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“ guru menjaga kedisiplinan belajar siswa melalui pembiasaan siswa berpakaian sesuai dengan peraturan di sekolah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“guru menjelaskan dalam berpakaian siswa, guru selalu membiasakan siswa untuk menjaga pakaiannya agar tetap rapi dan bersih.[footnoteRef:25] [25:  Lihat transkrip wawancara nomor : 02-1/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini] 

2. Disiplin Berpenampilan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan guru tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai guru juga ikut mengingatkan masalah penampilan siswa mulai dari berangkat hingga pulang kembali ke rumah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“penampilan siswa sangat diawasi mulai siswa berangkat dari rumah hingga pulang kembali ke rumah selalu rapi.”[footnoteRef:26] [26:  Lihat transkrip wawancara nomor :02-2/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

3. Disiplin Belajar
Berdasarkan hasil wawancajra peneliti denagan informan guru tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai guru ikut memantau kedisiplinan siswa dalam belajar, sehingga belajar siswa dapat berjalan efektif dan kondusif.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“ guru menjelaskan bahwa dalam menjaga kediplinan belajar siswa yang kondusif , guru selalu memantaunya.”[footnoteRef:27] [27:  Lihat transkrip wawancara nomor :02-3/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 

4. Disiplin Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan guru tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai guru selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan untuk selalu jmenjaga kebersihan lingkungan dengan membiasakan diri menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“guru selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan dan selalu membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”[footnoteRef:28] [28:  Lihat transkrip wawancara nomor :02-4/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.

] 

c. Pembina Pramuka
1. Disiplin Berpakaian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Pembina pramuka tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“Saya sebagai Pembina pramuka selalu mengajari siwa agar bepakaian yang rapid an sesuai pakaian pramuka, dengan menggunakan kode tertentu.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“Berdasaikan penjelasan dari Pembina pramuka, bahwasannya dalam disiplin berpakaian siswa harus mengikuti aturan dalam pramuka dengan memakai kode tertentu.”[footnoteRef:29] [29:  Lihat transkrip wawancara nomor :03-1/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 

2. Disiplin Berpenampilan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Pembina pramuka tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai pembina  juga ikut mengingatkan masalah penampilan siswa mulai dari berangkat hingga pulang kembali ke rumah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“Penampilan siswa sangat diawasi mulai siswa berangkat dari rumah hingga pulang kembali ke rumah selalu rapi.”[footnoteRef:30] [30:  Lihat transkrip wawancara nomor :03-2/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 




3. Disiplin Belajar
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Pembina pramuka tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“dalam disiplin belajar sangat kondusif, belajar siswa di kelas maupun pada saat kegiatan kepramukaan berbeda tipis kalau di pramuka belajar lebih terstruktur.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“Pembina pramuka menjelaskan bahwasannya belajar dikelas berbeda dengan pada saat kegiatan kepramukaan yang lebih terstruktur lagi.”[footnoteRef:31] [31:  Lihat transkrip wawancara nomor :03-3/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.] 

4. Disiplin Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti denagan informan Pembina pramuka tentang kedisiplinan dalam belajar sebagaimana berikut :
“saya sebagai Pembina pramuka selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan dengan membiasakan diri menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mereduksi bahwa
“pembina peamuka selalu memantau disiplin siswa dalam lingkungan dan selalu membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah.”[footnoteRef:32]  [32:  Lihat transkrip wawancara nomor :03-4/1-W/F-1/25-04/2018 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini.
] 


BAB IV
PEMBAHASAN

A. Analisis Data
Berdasarkan data hasil penelitian dilapangan ditemukan tentang beberapa kedisiplinan menurut beberapa pihak, yaitu:

1. Kepala Madrasah
a. Disiplin Berpakaian
Dalam disiplin berpakaian peran Kepala Madrasah yaitu, memberikan contoh yang baik, sehingga siswa dapat berpakain dengan tertib, lengkap dengan atribut, Kepala Madrasah juga memonitoring siswa dalam berpakaian di kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan. 
b. Disiplin Berpenampilan
Disiplin penampilan siswa juga sangat dipantau oleh Kepala Madrasah, agar siswa selalu berpenampilan rapi. Dalam hal ini Kepala Madrasah selalu menyampaikannya dalam acara apel upacara bendera setiap hari senin. penampilan siswa juga dijaga dalam keadaan di kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan.
c. Disiplin Belajar
Kepala Madrasah menjelaskan disiplin siswa dalam belajar berjalan dengan efektif, kondusif dan penuh semangat. Belajar siswa juga sesuai jadwal yang ditetapkan oleh sekolah. Belajar siswa sangat disiplin baik dalam kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan.
d. Disiplin Lingkungan
Kepala Madrasah selalu memberi contoh terhadap kediplinan lingkungan, sehingga siswapun terbiasa menjaga kebersihan lingkungannya, menjaga kedisiplinan lingkungan melalui kebersihan baik di kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan.

2. Guru 
a. Disiplin Berpakaian
Salah satu guru menjelaskan agar kedisiplinan siswa dalam berpakaian selalu dijaga, melalui pembiasaan. Sebab dengan melalui kebiasaan siswa akan selalu ingat untuk selalu berpakaian disiplin baik dalam berpakaian di kelas, di sekolah, maupun pada saat kegiatan kepramukaan. 
b. Disiplin Berpenampilan
Guru mengatakan bahwa, siswa mulai hadir ke sekolah hingga kembali pulang ke rumah dalam penampilan tetap rapi. Penampilan siswa tidak berbah meskipun berada didalam kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan.




c. Disiplin Belajar
Guru sangat berperan dalam belajar siswa. Agar siswa dapat belajar dengan efektif, kondusif, dan menyenangkan, itu sudah pasti menjadi tugas guru untuk menciptakan pembelajaran yang baik. 
d. Disiplin Lingkungan
Guru ikut mengawasi siswa dalam kedisiplinan lingkungan baik di kelas, di sekolah maupun pada saat kegiatan kepramukaan telah terlaksana dengan bagus. Kedisiplinan lingkungan dalam pramuka terlihat pada saat adanya kegiatan penjelajahan.

3. Pembina Pramuka
a. Disiplin Berpakaian
Pembina pramuka menjelaskan mengenai disiplin berpakaian didalam pramuka sangatlah berbeda dengan berpakaian di kelas maupun di sekolah, berpakaian di kegiatan kepramukaan terletak pada banyak kode yang dipakainya.
b. Disiplin Berpenampilan
Pembina pramuka berharap dalam kegiatan kepramukaan, penampilan siswa haruslah bersikap penuh disiplin dan tanggung jawab.




c. Disiplin Belajar
Pembina pramuka menjelaskan bahwasannya disiplin belajar dalam kegiatan kepramukaan tidak jauh berbeda dengan belajar biasanya, hanya saja dalam pramuka lebih terstruktur.
d. Disiplin Lingkungan
Pembina memberikan contoh dan mengajari siswa agar selalu bersikap ramah tamah terhadap orang lain sebagai tanda sikap disiplin lingkungan.


B. Interpretasi 
Memperhatikan analisa yang telah dikemukakan terdahulu, untuk itu penulis memaparkan interpretasi sebagai berikut :
1. Keterlaksanaan disiplindalam  pramuka
a. Kegiatan pramuka selalu berjalan dengan lancar dan baik.
b. Siswa selalu berseragam dengan lengkap dan beratribut sesuai dengan Pembina Pramuka.
c. Siswa dalam kegiatan kepramuaan juga mendapatkan materi
d. Belajar dalam pramuka lebih terstruktur, daripada belajar seperti biasanya
e. Siswa diwajibkan agar berpenampilan rapid an bersih
f. Pakaian siswa ketika dalam kegiatan kepramukaan terletak pada banyak kode
g. Sikap siswa dalam kegiatan kepramukaan yaitu penuh disiplin dan tanggung jawab.
h. Siswa harus mempunyai sikap ramah tamah terhadap lingkungan
i. Siswa harus menjaga kebersihan lingkungan dalam acara kegiatan kepramukaan
j. Siswa juga selalu mendapati pembiasaan dari guru dan kepala madrasah.
2. Faktor  Pendukung
a. Sarana dan prasarana yang memadai sangat menunjang, begitu juga fasilitas pendukung kegiatan kepramukaan
b. Lingkungan sekolah yang kondusif dalam menunjang kegiatan pembelajaran termasuk juga kegiatan kepramukaan.
c. Dukungan dari Kepala Madrasah, guru dan Pembina pramuka.
d. Dukungan dari orang tua siswa agar selalu memngingatkan anaknya agar selalu mengikuti kegiatan kepramukaan
3. Faktor Penghambat
a. Kurangnya Pembina pramuka
b. Cuaca yang yang tidak menentu
c. Siswa juga selalu membutuhkan pembiasaan.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pembentukan kedisiplinan dalam kegiatan kepramukaan di MI Raudlatul Munadhirin Pandean Paiton tersusun dengan baik dan terstruktur, mulai dari jadwal pelaksanaan, silabus, program mingguan sampai program bulanan. Pramuka mengajarkan setiap anggotanya untuk menerapkan sikap disiplin. Dengan berdisiplin seseorang akan menjadi pribadi yang berkarakter.
2. Faktor pendukung dalam kegiatan kepramukaan yaitu sarana prasarana, dukungan dari kepala madrasah, guru dan orang tua. Semua itu menjadi pendukung bagi siswa agar siswa dapat sukses dalam mengikuti kegiatan kepramukaan.
3. Faktor penghambat dalam kegiatan kepramukaan, yaitu kurangnya Pembina pramuka , cuaca yang sering tidak menentu padahal siswa suka dalam suasana yang terbuka. Dan siswa juga masih membutuhka pembiasaan dari guru, kepala madrsah maupun Pembina pramuka. 

B. Saran
1. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih meningkatkan kembali sikap kebiasaan dalam kedisiplinan, sehingga siswa dapat selalu terbiasa dalam membentuk karakter disiplin khususnya dalam kegiatan kepramukaan pada dirinya. 
2. Bagi guru, hendaknya selalu mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi dalam mengingati siswa agar selalu menjaga kedisiplinannya. Sebab dengan begitu siswa akan selalu ingat untuk menjaga kedisiplinan dirinya terutama dalam mengikuti peraturan yang ada di sekolah, khususnya juga dalam kegiatan kepramukaan.
3. Bagi Pembina pramuka, yaitu untuk lebih aktif lagi dalam mendampingi siswa dalam kegiatan kepramuaan, dengan memberikan kegiatan yang asyik dan menyenangkan, serta lebih selektif lagi agar dapat  menumbuhkan kedisiplinan kepada siswa. Selain itu Pembina juga harus lebih memotivasi siswa.
4. Bagi peneliti, yaitu diharapkan agar melakukan penelitian lanjutan demi menyempurnakan hasil penelitiannya. Dan peneliti selain menggunakan pendekatan kualitatif dapat juga mencoba untuk melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.


